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 I. PENDAHULUAN
Karya seni yang memakai bahasa 
Jawa Kuna dan diikat oleh guru lagu 
disebut kekawin (wirama). Karya seni yang 
memakai bahasa Jawa Tengahan diikat oleh 
aturan tembang disebut Kidung, karya seni 
yang mamakai bahasa Bali lumrah dan diikat 
oleh pada lingsa disebut geguritan. Karya 
seni berupa geguritan banyak digunakan 
oleh para seniman dalam menuangkan 
ide-ide cemerlang berupa membahasakan 
ajaran agama Hindu dengan bahasa seni 
yang lebih mudah dicerna oleh masyarakat 
awam dan bagi mereka yang punya 
kelebihan seni metembang. Pada umumnya 
karya seni geguritan mengandung ajaran 
agama Hindu berupa petuah-petuah, tutur-
tutur atau ajaran etika atau budhi pekerti, 
termasuk juga mengandung ajaran tattwa 
yang diambil dari salah satu ajaran agama 
Hindu (Yogiswari, 2018).
Seseorang yang belajar agama Hindu 
dengan menggunakan media matembang 
biasanya membentuk kelompok kecil yang 
disebut Sekaa Santhi. Kata Santhi artinya 
damai. Sekaa Santhi adalah kelompok kecil 
masyarakat yang belajar seni sastra bernuansa 
agama untuk mendapat perdamaian hati 
dan perdamaian antar semua umat (Yhani, 
2020). Karena itu perkembangan sekaa 
santhi dan pembahasan geguritan secara 
ilmiah penting untuk dikembangkan dalam 
rangka pengembangan ajaran agama Hindu 
untuk di masyarakat. Pengembangan dan 
pendalaman ajaran agama Hindu melalui 
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media tembang digemari oleh masyarakat 
Bali, karena orang Bali dalam kehidupannya 
dekat dengan seni, sehingga pulau Bali 
pun sering disebut pulau kesenian ( Ruka, 
Informan ). Pengembangan agama Hindu 
melalui media metembang mempunyai 
beberapa keunggulan antara lain, lebih 
mudah dipahami, karena memakai bahasa 
yang lumrah, lebih menarik dan tidak 
membosankan, ketika menggunakan 
seni tembang yang indah dan menarik, 
lebih mudah menyebar luaskan karena 
dapat didengar oleh masyarakat banyak. 
Melihat keunggulan media tembang untuk 
pengembangan agama Hindu, maka dari itu, 
karya seni geguritan layak untuk diteliti dan 
dijadikan karya ilmiah agar geguritan juga 
dapat memasyarakat dikalangan akademis 
(Windya, 2020).
Dengan merenungkan latar belakang 
di atas, maka karya sastra geguritan layak 
untuk dikaji dan diteliti   dijadikan karya 
ilmiah.  Salah   satu   geguritan yang 
banyak mengandung nilai-nilai   pendidikan 
tattwa, etika   dan keteladanan adalah 
sebuah geguritan kecil tetapi padat isi dan 
maknanya   adalah  geguritan Satyaning 
Sawitri. Geguritan ini berceritra tentang 
keteguhan iman (tapa) kejujuran (satya), 
pengendalian pikiran (yoga) dan ketulusan 
hati seorang pemuda ( Sang Satyawan 
) dengan pati brata seorang perempuan 
bernama Dewi Sawitri (Yogiswari, 
2020). Karena itu geguritan ini layak 
dijadikan pedoman dalam kehidupan sosial 
keagamaan. Dengan latar belakang inilah 
akhirnya penulis membuat sebuah karya 
ilmiah dengan judul “Konsep Ketuhanan 
dalam Geguritan Satyaning Sawitri.”. 
II. PEMBAHASAN
1. Sinopsis Geguritan Satyaning 
Sawitri
Diceritrakan seorang raja 
besarbernama Prabhu Jumetsena mengungsi 
ke tengah hutan karena negaranya diserang 
oleh musuh, Beliau punya seorang putra 
yang  tampan dan baik budi bernama 
Sang Satyawan. Beliau hidup di tengah 
hutanhanya makan singkong ubi dan daun-
dauan saja. Walaupun dalam keadaan 
menderita Sang Jumetsena setiap hari tetap 
melakukan tapa yoga Samadhi (pupuh 
1-9). Dilain pihak disebutkan ada seorang 
raja bernama Prabhu Aswapati. Beliau 
mempunyai seorang putri yang cantik 
bernama Dewi Sawitri. Suatu saat antara 
Sang Satyawan dan Dewi Sawitri bertemu 
di tengah hutan (Untara & Suardika, 2020).
Lebih lanjut diceritrakan, pertemuan 
antara dua insan berlawanan jenis itu saling 
jatuh cinta. Kedua remaja itupun menjalin 
kasih di tengah-tengah hutan, kedua 
remaja itu telah sepakat agar tali kasih itu 
berlanjut dengan tali perkawinan. Kedua 
remaja yang sedang dimabuk cinta itu 
semakin saring mengadakan pertemuan di 
tengah-tengah hutan (pupuh 8-13). Mereka 
berdua sepakat, apabila pertemuannya itu 
dilanjutkan ke pelaminan, harus mendapat 
restu dari orang tua. Akhirnya Sang Pabhu 
Aswapati mengutus seorang ahli nujum 
meramal nasib Sang Satyawan, dimana 
setelah melangsungkan perkawinan, Sang 
Satyawan hanya akan berumur satu tahun 
saja (pupuh 14 – 21).
Mendengar hasil terawang seorang 
ahli nujum, Prabhu Aswapati menasehati 
putrinya agar mengurungkan niatnya 
untuk melangsungkan perkawinan dengan 
Sang Satyawan. Namun Dewi Sawitri 
tetap pada pendiriannya. Akhirnya 
sang Prabhumengijinkan anaknya 
untuk melangsungkan mperkawinan. 
Perkawiananpun dilangsungkan di 
tengah hutan dengan sederhana. Setelah 
perkawinan berlangsung mempelai dengan 
setia mendampingi mertuanya yang sedang 
sakit buta (pupuh 15 – 20).
Berikutnya dalam pupuh adri 
dikisahkan setelah satu tahun berlangsung 
perkawinan Sang Satyawan dengan 
Dewi Sawitri (Marselinawati, 2020). 
Sang Satyawan jatuh sakit dan kemudian 
meninggal dunia. Mayat Sang Satyawan 
putih gading dan mulutnya tersenyum 
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manis (pupuh 29 – 33). Sepeninggal Sang 
Setyawan, Dewi Sawitri sedih tetapi ia 
tetap tabah dan setia mendampingi mayat 
suaminya. Tiba-tiba datanglah Dewa Yama 
menjemput atman Sang Satyawan. Pada saat 
itu Dewi Sawitri mengajukan permohonan 
pada Dewa Yama. Dewi Sawitri mengajukan 
tiga permohonan yaitu :
a. Agar Dewa Yama menyembuhkan 
ayah mertuanya yang sedang sakit 
buta.
b. Agar Dewa Yama mengembalikan 
kerajaan ayah mertuanya yang telah 
dirampas oleh musuh.
c. Agar Dewi Sawitri diijinkan mengi-
kuti roh suaminya dimana saja berada. 
Dua dari tiga permohonan dipenuhi 
oleh Dewa Yama yaitu permohonan a 
dan b (pupuh 33 – 40).
Satu permohonan Dewi Sawitri 
ditolak oleh Dewa Yama, yaitu mengikuti roh 
Sang Satyawan. Karena Dewi Sawitri teguh 
pendiriannya, dan mulia hatinya, akhirnya 
Dewa Yama mengubah keputusannya, 
Dewa Yama memberi anugrah pada Dewi 
Sawitri, dengan menghidupkan kembali 
Sang Satyawan (pupuh 40 – 43). Setelah 
Sang Satyawan hidup ia diijinkan kembali 
menghadap ayahnya sebagai pasangan 
suami istri yang ideal, guna mendampingi 
ayahnya Sang Jamatsena menjadi  raja.Sang 
Satyawan dan Dewi Sawitri adalah contoh 
pasangan suami istri yang jujur dan setia 
(pupuh 43 – 50).
2. Konsep Ketuhanan Dalam Geguritan 
Satyaning Sawitri
Berkaitan dengan jangkauan konsep 
ketuhanan dalam geguritan Satyaning 
Sawitri dapat dipetik beberapa konsep-
konsep tembang yang mengandung 
ajaran Tattwa. Keyakinan tentang adanya 
Tuhan sering juga disebut Widhi Sraddā, 
sedangkan hakikat tentang adanya disebut 
Widhi Tattwa. Dalam geguritan Satyaning 
Sawitri memang tidak menjelaskan filsafat 
tentang ketuhanan, tetapi meyakini bahwa 
Tuhan itu ada sebagai sumber segala sesuatu 
yang ada dan sebagai titah terhadap segala 
ciptaan-Nya (Suadnyana, 2020)
Keyakinan tentang adanya Tuhan 
sebagai Sanghyang Titah dijelaskan dalam 
geguritan Satyaning Sawitri, pada saat 
Raja Jamatsena mengungsi ditengah hutan, 
karena kerajaannya diserang musuh yang 
sakti, dalam peperangan Raja Jamatsena 
kalah dalam peperangan, dan akhirnya 
beliau mengungsi di tengah hutan, bersama 
seorang putranya yang bernama Sang 
Satyawan (Krishna, 2020) .
Sebagai raja yang beriman, 
dan meyakini akan kebesaran Tuhan, 
kekalahan dalam berperang, dan negaranya 
telah dikuasai oleh musuh, sehingga 
menyebabkan beliau terpaksa mengungsi 
di tengah hutan, dianggap sebagai titah 
yang harus dilakoni oleh Raja Jamatsena 
dan putra satu-satunya yang masih hidup 
bernama Sang Satyawan . Sang Prabhu 
Jamatsena berkeyakinan bahwa kekalahan 
dalam berperang merupakan titah dari 
Tuhan, selanjutnya dinyatakan dalam 
tembang berikut ini.
Panyenenge maring wana
Kairing putra adiri
Ne mapesengan Satyawan
Pawih satya Ida nyarengin
Mengalih sang guru aji
Ne dumun madeg Sang Prabhu
Mangkin kalintang sengsara
Ring tengahing wana ngepil
Saking tulus
Ngiringang swecan hyang titah
(Geguritan Satyaning Sawitri, Sinom 
5)
Terjemahannya:
Sepeninggal ditengah hutan, diikuti 
oleh seorang putranya yang bernama 
Satyawan, sangat setia ia mengikuti 
ayahnya. Menjaga ayahnya, yang 
dahulu menjadi Raja sekarang sangat 
sengsara, bersembunyi ditengah hutan 
Dengan tulus iklas, menuruti kehendak 
Tuhan.
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 Kata “Ngiringan Sweca Hyang 
Titah”, mengandung makna yakin akan 
adanya Tuhan, dan menerima dengan tulus 
iklas apapun yang telah digariskan oleh 
Beliau. Pernyataan tersebut sangat jelas 
berarti Sang Raja Jamatsena sangat yakin 
dengan adanya Tuhan, dan Beliau Maha ada 
dan Maha Adil, apapun nasib yang menimpa 
Raja Jamatsena dianggap nasib yang telah 
digariskan oleh Tuhan bila dikaitkan dengan 
ajaran Agama Hindu bahwa, semua yang 
ada ini berasal dari Tuhan, berada dalam 
Tuhan dan kembali kepada Tuhan. Hal ini 
dinyatakan dalam Sastra-sastra Hindu baik 
yang berbahasa Sansekerta maupun yang 
berbahasa Jawa Kuno atau berbahasa Bali 
(Krishna, 2020).
Tuhan adalah sumber hidup, sumber 
tenaga, sumber yang memitahkan nasib 
setiap mahluk hidup dan diolah sebagai 
tempat kembalinya segala ciptaannya, 
karena itu Ia disebut Sanghyang Sangkan 
Paraning Dumadi. Tuhan juga sebagai 
penentu nasib setiap makhluk hidup sesuai 
dengan hukum karmanya masing-masing, 
maka beliau disebut Sanghyang Titah atau 
Sanghyang Tuduh.
Dalam kitab Taitiriya Upanisad 
III .1.dinyatakan tentang kemaha kuasaan 
Tuhan sebagai sumber terlahirnya segala 
makhluk yang ada, selengkapnya, sebagai 
berikut : 
Ya To Vā Imāni Bhūtani Jayante
Yena Jātāni Jīvanti 
Yat Trayanty Abhisam Visanti
Tad Vijinasasva Tad Brahmeti
Terjemahannya: 
Dari mana semua ini lahir, dengan apa 
yang lahir ini Hidup, kemana mereka 
masuk setelah mati, ketahuilah Semua 
itu adalah Brahman.( Tim Penyusun, 
2003:28 )
 Tattwa tentang Tuhan yang disebut 
Sanghyang Titah dalam geguritan Satyaning 
Sawitri sangat erat kaitannya dengan 
pandangan dari Kitab Taitiripa Upanisad 
tentang Tuhan sebagai asal mula dari setiap 
makhluk yang ada. Jadi tembang Satyaning 
Sawitri mengadung pendidikan Tattwa 
tentang Tuhan sebagai asal mula dari setiap 
makhluk yang ada (Heriyanti, 2020). Dalam 
Geguritan di atas juga dinyatakan bahwa 
Raja yang tersingkir yang bernama Sang 
Jamatsena beserta putranya Sang Satyawan 
dengan tenang dan tulus iklas menerima 
penderitaan yang ia alami di tengah hutan, 
dalam geguritan di atas disebutkan dengan 
kalimat sebagai berikut
Mangkin kalintang sengsara
Ring tengahing Wana ngepil
Saking tulus 
Ngiringang suecan Hyang Titah
Cuplikan empat baris pupuh Sinom 
di atas, bila direnungkan dengan mendalam 
bermakna, Sang Raja menerima dengan 
pasrah derita yang beliau alami, beliau tidak 
begitu sedih menerima derita yang ia terima, 
karena merupakan bagian dari perjalanan 
hidupnya. Hal tersebut artinya memiliki 
keteguhan iman dan keseimbangan jiwa. 
Dalam kitab Bhagawadgita dinyatakan 
bahwa orang yang tidak sedih dikala 
menerima duka dan tidak melonjak 
kegirangan dikala bahagia, dia adalah 
orang yang beriman. Selengkapnya kitab 
Bhagawadgita II, 56. menyatakan, sebagai 
berikut
Duhkheshu Anudvigna Manāh
Suhkheshu Vigatas Prihah
Vīta Rāga Bhaya Krodhah
Sthi Tadhir Munir Uchayate
Terjemahannya: 
Orang yang tidak sedih dikala duka 
Tidak melonjak kegirangan dikala 
bahagia Bebes dari nafsu,takut dan 
amarah Ia disebut orang suci teguh 
iman ( S. Pendit, 1994; 69)
 Sikap dan iman seperti yang 
dituliskan dalam kitab Bhagawadgita 
tersebut di atas juga di miliki oleh Raja 
Jamatsena dan putranya Sang Satyawan 
dangan tulus iklas dapat menerima duka 
dan derita yang dialaminya (Suadnyana I. 
76
B., 2020).
Lebih lanjut Prabu Jamatsena dan 
Sang Satyawan yang tersingkir di tengah 
hutan mengalami segala duka dan derita, 
tapi beliau tetap teguh iman dan tekun 
berbakti pada Sang Hyang Widhi . Sifat 
seperti ini dapat dijadikan panutan dalam 
mengalami duka dan derita di dunia ini, 
selengkapnya geguritan Satyaning Sawitri 
menyatakan sebagai barikut:
Sang Satyawan saking kocap 
Putran sane kantun ngiring 
Satyan ida malaksana 
Ngiring tuduh yang widhi
Nyarengin sang guru aji 
Banget sengsara kapangguh 
Sadina-dina gawennya 
Ngereruh lambon wiadin ubi
Soroh daun
Sane dados anggon jangan
(Geguritan Satyaning Sawitri, Sinom 
6)
Terjemahannya:
Sekarang Sang Satyawan diceritakan 
Seorang Putra yang setia mengikuti
Sangat setia (jujur) ia
Menerima titah dari Tuhan
Menyertai orang tuanya
Sangat menderita dalam hidupnya
Setiap hari pekerjaanya
Mencari singkong dan ubi
Dan dedaunan, yang biasa dipakai 
sayuran.
Beberapa nilai-nilai Tattwa yang 
dapat dikutip dari lantunan tembang di atas 
yaitu nilai Satya atau kejujuran yang selalu 
disebutkan dalam geguritan Satyaning 
Sawitri untuk menunjukan sifat-sifat 
dari Sang Satyawan. Nilai Satya sebagai 
salah satu bagian dari Dharma juga sangat 
dijunjung dalam kitab Slokantara. Lebih 
lanjut kitab Slokantara 3 menyatakan 
sebagai berikut :
Nasti Satyāt Paro Dharma Nānrenāt 
Pattakam Paran 
Tri Loke Cawi Dharma Syāt Tasmāt 
Sanyam Na Lopayet.
Terjemahannya:
Tidak Dharma yang lebih tinggi dari 
Satya, tidak ada dosa yang lebih 
rendah dari pada dusta. Dharma harus 
dilaksanakan diketiga dunia ini dan 
kebenaran harus tidak dilanggar. 
(Sudarta,1991: 16).
 Sifat Satya yang dimiliki oleh Sang 
Satyawan menurut Slokantara merupakan 
Dharma yang tertinggi nilainya dan bohong 
adalah dosa yang sangat besar dosanya. 
Lebih lanjut dalam ceritra berikutnya 
dikisah bahwa Sang Satyawan hidup dengan 
hanya makan buah-buahan, dan daun-
daunan ditengah hutan. Hidup hanya makan 
buah-buahan dan daun-daunan dalam 
istilah ilmiah dalam ilmu kesehatan disebut 
dengan istilah Vegetarian. Dalam kitab Veda 
sangat dianjurkan untuk hidup Vegetarian 
lebih banyak mengembangkan kasih sayang 
pada sesama makhluk hidup (Hartaka, 
2020). Dalam kitab Wraspati Tatwa Prabu 
Jamatsena dan putranya menerapkan pola 
hidup sederhana, yang dalam ajaran Panca 
Niyama Berata disebut Ahara Laghawa. 
Lebih lanjut dalam kitab Wraspati Tatwa 61 
dinyatakan sebagai berikut :
Guru Susrusa ngaranya bhakti ring 
guru
Sanca ngaranya satya mejapa marudita 
sarira
Ahara lagawangaranya tan abiat ing 
pinangan
Apramada ngaranya tan paleh-paleha.
Terjemahannya:
Akroda artinya tidak marah Guru 
Susrusa artinya bhakti pada guru 
Sauca namanya selalu melakukan japa 
Membersihkan badan. Ahara lagawa 
namanyaTidak makan berlebihan. 
Apramada namanya Tidak lalai 
(Karmini, 2002 : 29)
 Hidup sederhana yang dilakoni 
oleh Raja Jamatsena adalah filsafat hidup 
dengan menerapkan pola hidup sederhana. 
Dan memilih yang dapat memberikan 
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kesehatan, memilih makanan yang dapat 
memberikan kesehatan, memilih makanan 
yang oryentasi pada makanan untuk sehat 
disebut makanan yang Satwika.
Dalam lantunan tembang berikutnya 
disebutkan bahwa, dalam keadaan duka 
dan derita di tengah hutan belantara Sang 
Raja tersingkir, Jamatsena dan putranya 
Sang Satyawan tetap teguh iman berdoa 
mohon kepada Tuhan dengan melakukan 
yoga Samadhi (Gunawijaya, 2020). Di sini 
nampak penderitaan yang dialami oleh Sang 
bekas Raja, tidak menyebabkan lemahnya 
iman Sang Jamatsena dan putranya Sang 
Satyawan. Sifat dan sikap seperti tersebut 
adalah sesuatu pendidikan Sraddhā 
(Pendidikan keimanan), karena keyakinan 
akan kebesaran Tuhan (Widhi Tattwa). Sifat 
dan sikap seperti itu hanya bisa dimiliki 
oleh Orang yang berjiwa besar saja. 
Berjiwa besar dengan pasrah 
menerima titah dari Tuhan, tetapi tetap 
teguh iman, ditunjukan oleh lantunan 
tembang dalam geguritan Satyaning Suwitri 
berikut ini :
Nika sane kebuatang
Kanggen merta sai-sai
Anggen ngamertanin raga
Taler nenten Ida Lali
Nunas pasuwecan Hyang Widhi
Antuk titiang ring pikayun
Nyabran dina Ida ngajap
Antuk mayoga Samadhi
Mangdane pangguh
Ne patut lawan ne iwang
(Geguritan Satyaning Sawitri, Sinom 
7)
Terjemahannya:
Itulah yang dilakukan, untuk 
menyambung hidup Tiap hari agar 
dapat hidup Tetapi Beliau tidak pernah 
lupa,Memohon kepada Tuhan, Dengan 
menyatukan pikiran Setiap hari beliau 
terus memuja Dengan cara melakukan 
yoga semadhi Supaya diketahui Yang 
benar dan yang tidak benar.
Yoga adalah suatu cara untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
melalui penyatuan pikiran untuk ditujukan 
kepada Tuhan. Dalam kitab Patanjali 
Yoga Sutra dinyatakan bahwa yoga itu 
dengan kalimat pendek sebagai berikut: 
Yogas Citta Writti Nirodhah, artinya Yoga 
adalah: Pengendalian benih-benih cipta 
dari goncangan-goncangan ( Maijor Polak, 
2005; 279 ). Yoga adalah suatu teknik 
pemujaan kepada Tuhan, yang memerlukan 
pengertian yang dalam (Tattwa), keimanan 
( Sraddhā ), keteguhan ( Tyaga ), kesucian 
( Sauca ), etika yang tinggi ( Yama niyama 
), hanya dengan itu buahnya yoga dapat 
dipetik. Buah dari yoga adalah Samadhi. 
Samadhi adalah keadaan Supra sadar 
transensendental , atau dalan ajaran 
Samkhyu disebut Brahma Rupata, atau 
Sowan pada Tuhan.( Maijor Polak, 2005; 
278). Surpra Sadar transendental adalah 
suatu keadaan pikiran dalam keadaan supra 
dan menyatu, dalam keadaan renungan 
pikiran yang merenungkan (Dhyata), 
perbuatan renungan (dhyana), dan tujuan 
renungan (dhyaya), telah luluh menyatu. 
Dhyana adalah menanti Tuhan di ambang 
pintu, tetapi samadhi adalah sowannya 
Sang Jiwa pada sang jiwa yang agung dan 
universal ( Maijor pokok, 2005; 238 ).
Dalam geguritan Satyaning Sawitri 
dikisahkan, Sang Satyawan ditengah lautan 
bertemu dengan putri Raja Aswapati yang 
bernama Sang Dewi Sawitri. Kedua anak 
raja ini kemudian menjalin hubungan cinta, 
hingga sampai pada masa perkawinan. 
Setelah dua tahun masa perkawinan, 
Sang Satyawan meninggal sesuai dengan 
yang diramalkan oleh  Sang ahli Nujum. 
Diberitakan setelah Sang Satyawan 
meninggal, rohnya telah dijemput oleh 
Dewa Yama dipati. Lebih lanjut geguritan 
Satyaning Sawitri melantunkan, sebagai 
berikut
  
Pupuh  Ginanti 1
1. menawi sampun pituduh 
78
pituduh Ida Hyang Widhi
mantuke maring Styawan 
uripnyane kabancutin
sawitri tegeg ring manah
manyimit layon sang laki
Pupuh Ginada
2.  Ida Bhatara tumurun 
Batara Yama dipati
Tumurun saking kahyangan
Mapagin atma sang mati
Atman nyane sang Styawan
Kairing antuk sang istri 
Terjemahannya:
1. Mungkin sudah titah, titah dari Tuhan 
Terhadap Sang Satyawan, jiwanya 
telah dipanggil Sawitri teguh jiwanya, 
menjaga jasat sang suami
2. Turunlah sang Dewa, yaitu Dewa 
Yamadipati turun dari Kahyangan, 
menjemput atma yang meninggal ber-
nama Sang Satyawan, sedang dijaga 
oleh istrinya.
Lantunan tembang di atas 
mengandung ajaran Tattwa, yaitu keyakinan 
terhadap adanya Tuhan dalam segala 
manifestasinya, salah satu manifestasinya 
sebagai Dewa Yama, Dewa Yama adalah 
Dewa keadilan yang akan mengadili roh 
orang yang meninggal dengan tegas dan 
sangat adil (Dewi, 2020). Tuhan hanya 
satu tetapi mempunyai banyak nama sesuai 
dengan manifestasinya pada hakikatnya 
adalah konsep dari kitab Veda. Dalam kitab 
Rg.Veda 1.164. 46. Secara jelas disabdakan 
sebagai berikut :
Indram Mitram Varunam Aguim Āhur
Atho Divyah Sasuparnu Garukmān
Ekam Sad Viprā Bahudha Vadam 
Tyagnim
Yamam Mātarisvānam Ahuh.
Terjemahannya:
Namaku adalah Indra, Mitra Varuna, 
Agni, Cahaya dan mempunyai sayap 
yang sangat indah. Oleh karena itu 
aku disebut Garukmat. Demikian juga 
Aku disebut sebagia Agni, Yama dan 
Matariswan. Aku hanya satu, tetapi 
para sarjana menyebut dengan nama 
yang berbeda-beda. (Somvir, 2001:4).
Mantra di atas tersebut terdapat 
dalam Rg.Veda yang membicarakan nama-
nama para Dewa, yang terdapat dalam 
empat Veda. Supaya seseorang tidak salah 
paham akan keberadaan dewa-dewa, maka 
mantra tersebut menjelaskan bahwa semua 
nama dari dewa adalah nama Tuhan yang 
hakikatnya adalah satu. Masalah tentang 
nama-nama dewa tersebut juga dibahas 
dalam Veda yang lain seperti yang terdapat 
dalam mantra- tad eva agnis tad adityas 
tad vayus tad u candramah ,…. (Yajurveda 
:32-1), yang berarti Tuhan adalah satu yang 
disebut dengan nama -nama berbeda seperti 
Agni, Aditya,Vayu, dan candrama. Seperti 
dalam mantra :”Tuhan adalah satu, tetapi 
disebut dengan banyak nama “-yo devanam 
namadha eka eva …(Yajurveda -17-27). 
Diungkapkan bahwa Tuhan adalah satu 
cahaya yang sinarnya terbias dalam bentuk 
yang berbeda. Jadi Tuhan adalah dan tidak 
ada yang kedua, ketiga, atau keempat (Na 
Dvitiyo na trti yas caturtho napy acyate - 
Atharvaveda : 13-4-16 ). Sarve asmin deva 
eka vrto bhavanti …(Atarvaveda :13-4-21) 
berarti ”seluruh dewa menjadi satu dalam 
Tuhan “.(Somvir ,2001:5)
Seperti diketahui bahwa Tuhan 
mempunyai ribuan nama, tetapi bukan berarti 
Tuhan lebih dari satu. Jelas, Tuhan hanya 
satu dan tidak ada yang kedua. Hanya para 
sarjana yang menyebut nama-Nya secara 
berbeda sesuai dengan pengetahuannya. 
Kita tidak boleh meributkan nama Tuhan, 
apakah nama Tuhan itu Visnu, Agni, Siva, 
Brahma, dan lain-lainnya (Artiningsih, 
2020). Orang-orang yang sering membeda-
bedakan Tuhan karena namanya saling 
bertengkar, berdebat, dan mempersoalkan 
nama-nama Tuhan. Mantra tersebut adalah 
jawabannya agar mereka sadar dan tidak 
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ribut hanya karena salah satu nama yang 
lebih tinggi, lebih baik, atau lebih lainnya. 
Di sini kita bias melihat bahwa sebenarnya 
semua nama itu sama yaitu Tuhan. Pada 
waktu kita menyebut nama Siva-lah yang 
mewakili dewa-dewa itu, demikian juga 
yang lain (Anggraini & Somawati, 2020) . 
Seseorang menyebut Dewa Yama, 
Dewa Yama juga dapat mewakili Dewa yang 
lain, karena mengalir dari sumber yang satu. 
Dewa Yama adalah salah satu aspek Tuhan 
sebagai hakim agung alam pitara. Beliau 
adalah putra wiwaswat dengan istrinya 
Saranya saudara wiswa karma. Menurut 
para ahli menyebutkan bawa Wiwaswat 
adalah penguasa langit, Saranya adalah 
lambang fajar,Yama lambang siang hari, 
Yami lambang malam hari.Yama adalah 
Dewa pertama masuk alam pitra. Beliau 
adalah Raja alam baka yang amat tegas 
terhadap orang jahat (Sudirga, 2004:12).
Dalam konsepsi Dewa Asta 
dikpalaka, Dewa Yama disamping sebagai 
Dewa hakim Agung bagi para Pitara, Dewa 
Yama juga menempati penjuru mata angin 
arah selatan. Selengkapnya uraiannya 
sebagai berikut:
1. Di arah Utara : Dewa Kuwera 
2. Di arah Timur  : Dewa Indra 
3. Di arah Selatan : Dewa Yama 
4. Di arah Timur laut : Dewa Isana 
5. Di arah Tenggara : Dewa Agni 
6. Di arah Barat Daya : Dewa Surya 
7. Di arah Barat  : Dewa Varuna 
8. Di Arah Barat Laut  : DewaVayu
 (Titib:1998, 85)
Konsepsi Dewa Asta dikpala ini 
kemudian berpengaruh di Indonesia menjadi 
Dewata Nawa Sangga, yang mempengaruhi 
setiap ajaran kebathinan di Bali bercampur 
dengan ajaran Kanda pat.
III. SIMPULAN
 Geguritan Satyaning Sawitri adalah 
karya sastra yang berbentuk termbang yang 
terdiri dari empat jenis pupuh yaitu : Pupuh 
sinom, pupuh ginada, pupuh adri, dan pupuh 
ginanti. Sedangkan jumlah keseluruhannya 
terdiri dari 50 pada. 
Diceritrakan seorang raja 
besarbernama Prabhu Jumetsena mengungsi 
ke tengah hutan karena negaranya diserang 
oleh musuh, Beliau punya seorang putra 
yang  tampan dan baik budi bernama 
Sang Satyawan. Beliau hidup di tengah 
hutanhanya makan singkong ubi dan daun-
dauan saja. Walaupun dalam keadaan 
menderita Sang Jumetsena setiap hari tetap 
melakukan tapa yoga Samadhi
Geguritan Satyaning Sawitri 
mengambil latar belakang cerita 
Mahabharata yang berfungsi sebagai media 
pendidikan, yang dapat dipakai sebagai 
pedoman  bagi umat Hindu uatamanya 
bagi pasangan suami istri yang baru 
melangsungkan pernikahan, disaming 
itu geguritan satyaning sawitri berfungsi 
sebagai hiburan bagi masyarakat yang 
memiliki hobi dalam seni olah vokal.   Nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam 
Geguritan Satyaning Sawitri mengandung 
konsep ketuhanan  yang menekankan pada 
Sraddha  dan bakti kepada Tuhan yang 
Maha Kuasa. 
Keyakinan tentang adanya Tuhan 
sebagai Sanghyang Titah dijelaskan dalam 
geguritan Satyaning Sawitri, pada saat 
Raja Jamatsena mengungsi ditengah hutan, 
karena kerajaannya diserang musuh yang 
sakti, dalam peperangan Raja Jamatsena 
kalah dalam peperangan, dan akhirnya 
beliau mengungsi di tengah hutan, bersama 
seorang putranya yang bernama Sang 
Satyawan
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